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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of training and career development 

on employee performance at Akmani Hotel Jakarta. The research method 

employed is quantitative, involving a population of 74 employees. A sample of 

74 respondents from Akmani Hotel Jakarta was selected using saturated 

sampling (census), where the entire accessible population served as the 

sample. Data were collected through questionnaires and analyzed using SPSS 

version 27. The tests carried out included validity and reliability tests, multiple 

linear regression analysis, correlation coefficients, determination, partial 

hypothesis testing to verify the research hypotheses. The results of this study 

produced a regression equation, namely Y = 12.365 + 0.504X1 + 0.241X2. 

This shows that the training variable has a positive effect on employee 

performance with the t-calculation value > t-table, which is 12.520 > 1.666). 

Career development variables have a positive and significant effect on 

employee performance, with t-calculated values > t-tables, which are 8.848 > 

1.666. The independent variables tested had a positive and significant effect 

on employee performance. The results of the f test with the value of f-count > 

f-table are 94.991 > 3.13.. This shows that there is a significant and 

simultaneous influence between training and career development variables on 

employee performance at Akmani Hotel Jakarta 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan karier terhadap kinerja 

karyawan Akmani Hotel Jakarta secara simultan dan berganda. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan populasi sebanyak 74 karyawan dan menggunakan sampel responden penelitian sebanyak 

74 karyawan Akmani Hotel Jakarta menggunakan sampel jenuh karena seluruh jumlah populasi dijadikan 

sampel. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 27. 

Pengujian yang dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linear berganda, koefisien korelasi, 

determinasi, uji hipotesis parsial dan hipotesis simultan untuk menguji dan membuktikan hipotesis 

penelitian. Hasil penelitian ini menghasilkan persamaan regresi yaitu Y = 12,365 + 0,504X1 + 0,241X2. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-

hitung > t-tabel yaitu sebesar 12,520 > 1,666. Variabel pengembangan karier berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 8,848 > 1,666. Variabel 

bebas yang diuji berpengaruh positif dan signifikan terhadap karyawan. Hasil uji f dengan nilai f-hitung > f-

tabel yaitu sebesar 94,991 > 3,13. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan simultan 

antara variabel pelatihan dan pengembangan karier terhadap kinerja karyawan Akmani Hotel Jakarta 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pengembangan Karier, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan sektor yang sangat dinamis dan kompetitif, menuntut setiap 

hotel untuk secara konsisten memberikan pelayanan prima guna mempertahankan loyalitas 

pelanggan dan mencapai keunggulan kompetitif. Kualitas pelayanan ini secara langsung berkaitan 

dengan kinerja karyawan, yang menjadi garda terdepan dalam interaksi dengan tamu. Perubahan 

tren dalam industri perhotelan, seperti adopsi teknologi baru (misalnya, sistem check-in otomatis, 

aplikasi pemesanan digital), atau tuntutan tamu yang semakin beragam, seringkali menciptakan 

kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki karyawan saat ini dengan keterampilan yang 

dibutuhkan. Menurut Aziz & Caraka (2024), “kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu 

periode tertentu” 

 

Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pengukuran kinerja karyawan Akmani Hotel Jakarta 

pada periode 2023 – 2025 menunjukkan hasil yang fluktuatif dan belum mencapai standar target 

yang ditetapkan Perusahaan sebesar 100%. Secara menyeluruh hasil kinerja tahun 2023 mencapai 

87,75%, kemudian pada tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 90,33% namun di tahun 2025 

kinerja kembali mengalami penurunan menjadi 88,33%. Fenomena kesenjangan (gap) antara target 

dan realisasi ini mengindikasikan adanya masalah pada produktivitas karyawan yang perlu 

diidentifikasi lebih lanjut, terutama terkait dengan efektivitas pelatihan dan kejelasan jenjang karier  

yang diberikan oleh perusahaan 
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Berdasarkan pra-survey tabel 1.2 yang dilakukan kepada 20 responden mengenai pelatihan, 

penulis memberikan 5 pernyataan dan responden harus memberikan jawaban yaitu memilih salah 

satu jawaban, ialah “Ya” atau “Tidak”. Meskipun secara umum respon karyawan berada pada 

kategori positif, namun masih terdapat kendala pada aspek metode penyampaian materi (pernyataan 

nomor 3), di mana sebanyak 45% responden merasa metode yang digunakan belum sepenuhnya 

efektif. Kurangnya efektivitas dalam metode penyampaian materi ini diduga menjadi salah satu 

faktor pemicu fluktuasi kinerja karyawan di tahun 2025 yang berada di angka 88,33%, karena materi 

yang disampaikan belum terserap secara maksimal menjadi keterampilan praktis dalam pelayanan 

di lapangan. Hasil pra-survey ini menunjukkan bahwa program pelatihan di Akmani Hotel Jakarta 

masih perlu dioptimalkan guna mendorong tercapainya target kinerja perusahaan yang maksimal 

sebesar 100%. 



 
  
 
 

 

2131 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, hasil pra-survey menunjukkan bahwa pengembangan karier di 

Akmani Hotel Jakarta masih memerlukan perhatian lebih lanjut agar sepenuhnya sesuai dengan 

harapan karyawan. Dari lima pernyataan yang diberikan, indikator dengan persentase jawaban 

"Tidak" tertinggi ditemukan pada pernyataan nomor 3 mengenai transparansi informasi peluang 

promosi jabatan, yaitu sebesar 50%. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen perlu 

mengoptimalkan akses informasi yang lebih merata bagi seluruh karyawan terkait jenjang karier 

mereka di masa mendatang 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja menurut (Chairunnisah et al., 2021) adalah pegawai yang menjalankan fungsinya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan berhasil secara kualitas dan kuantitas. Adhari 

(2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang 

memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut. Sinaga (2020:14) megatakan bahwa 

kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktot untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu 

Pelatihan 

Istilah Pelatihan (training) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengacu pada proses, 

cara, atau tindakan melatih; aktivitas pemberian pelatihan. Lebih lanjut Syihabuddin Qalyubi et al. 

dalam Jalil et al.(2021) menjelaskan bahwa pelatihan Merupakan usaha untuk mengembangkan 

tenaga manusia di dalam sebuah organisasi, termasuk di perpustakaan. Kegiatan pelatihan bertujuan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan serta kemampuan teknis para pegawai atau 

karyawan. Melalui pelatihan, mereka akan dapat memperoleh keahlian khusus dan keterampilan 

tingkat tinggi, menjadi ahli dalam mengoperasikan atau mengembangkan teknologi yang sedang 

berkembang saat ini. Pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam 
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pekerjaan yang sedang dijalankan atau dalam pekerjaan baru yang akan segera diambil. Pelatihan 

berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan saat ini. 

Pengembangan Karier 

Menurut Mangkunegara (2021:77) pengembangan karier adalah aktivitas kepegawaian yang 

membantu pegawai-pegawai merencanakan karier masa depan mereka di perusahaan. Menurut 

Handoko (2020:260) pengembangan karier adalah penigkatan peningkatan pribadi yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai karier yang diinginkan. Menurut Arismunandar & Khair (2020) 

menyatakan bahwa pengembangan karier dapat diartikan sebagai kegiatan kepegawaian guna 

membantu para karyawan merencanakan karier masa depan di tempat mereka bekerja, sehingga 

karyawan yang bersangkutan dan juga pihak perusahaan dapat mengembangkan diri secara optimal. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2023, p. 37-40), 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk membuktikan sebuah teori dengan cara 

mengukur beberapa variabel yang digunakan. Pengukuran variabel ini kemudian dianalisis 

menggunakan statistika dan memiliki data berupa angka. Hasil yang didapatkan berupa data yang 

biasanya digambarkan menggunakan tabel, grafik, dan lainnya. Tujuan pendekatan kuantitatif ini 

adalah untuk membuktikan dan mengembangkan teori serta hipotesis-hipotesis yang berkaitan 

terhadap sebuah objek atau fenomena yang sedang terjadi 

Penelitian ini dilaksanakan di Akmani Hotel Jakarta yang terletak di Jl. K.H. Wahid Hasyim 

No. 91, Menteng, Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan secara bertahap yang disesuaikan dengan 

Tingkat kebutuhan penulis diawali dengan adanya persiapan berupa penulisan proposal, judul 

penelitian, seminar proposal, penyempurnaan materi proposal, pembuatan instrumen penelitian, 

pengumpulan data primer dan sekunder dan pengolahannya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. variabel kinerja karyawan (Y) mempetoleh nilai rhitung > rtabel (0,228), jadi kesimpulan dari 

semua item kuesioner yaitu dikatakan valid. Jadi, kuesioner yang digunakan dianggap memenuhi 

syarat yang berarti layak untuk dilakukannya pengolahan 

2. variabel pelatihan (X1) memperoleh hasil rhitung > rtabel (0,228), memiliki arti bahwa kuesioner 

dikatakan valid. Jadi, dapat diputuskan bahwa kuesioner layak untuk digunakan 

3. variabel pengembangan karier (X2) memperoleh nilai rhitung > rtabel (0,228), disimpulkan 

kuesioner dikatakan valid. Sehingga, kuesioner tersebut layak untuk diolah selama penelitian 

Uji Reliabilitas 
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Tabel 4.4 dari pengujian yang telah dilakukan oleh penulis ialah variabel kinerja karyawan 

(Y), pelatihan (X1) dan pengembangan karier (X2) dikatakan reliabel, karena terbukti semua 

variabel menghasilkan nilai Cronsbatch Alpha > 0,6000. 

Uji Normalitas 

 

Pada table 4.13, memperoleh nilai signifikan a = 0,175 artinya  a = 0,05 atau 0,175 > 0,05. 

Jadi uji ini dikatakan berdistribusi normal 

Uji Multikolinearitas 

 

Hasil multikolinearitas yang telah terdapat di table 4.14 memperoleh tolerance pada setiap 

variabel bebas disebut variabel independen adalah 0,522, dimana dari kedua nilai tersebut > 0,1 

serta untuk nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel pelatihan dan pengembangan karier yaitu 

1,917, yang dimana nilai tersebut < 10. Dengan hal tersebut kesimpulannya ialah bahwa pada model 

regresi ini yang bisa dilihat pada tabel 4.14 adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas atau tidak memiliki hubungan korelasi antar variabel independen 
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Uji Autokorelasi  

 

Nilai Durbin-Watson yaitu 1.662 dan terletak di antara kriteria 0,550 – 2,460, sehingga 

dinyatakan model regresi ini yaitu tanpa ada autokorelasi, dapat dilihat pada hasil tabel 4.16 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Dari tabel 4.17, glejser test model yang telah dilakukan pada variabel pelatihan (X1) 

mendapatkan nilai probability signifikan (Sig.) senilai 0,810 dan pengembangan karier (X2) 

mendapatkan nilai probability signifikan (Sig.) senilai 0,055 berarti kedua variabel memiliki nilai 

signifikan (Sig.) > 0,05. Kesimpulannya yaitu bahwa regression model tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas berarti layak untuk digunakan 

Analisis Regresi Linear  

 

Hasil regresi yang ditunjukkan tabel 4.20, persamaan regresinya ialah Y = 12,365 + 0,504X1 

+ 0,241X2. Kesimpulannya : 
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1. Nilai konstanta sebesar 12,365 jadi, apabila variabel pelatihan (X1) dan pengembangan karier 

(X2) senilai 0 (konstan) akan terdapat nilai kinerja karyawan (Y) senilai 12,365 

2. Koefisien regresi untuk variabel pelatihan (X1) mempunyai niali positif 0,504. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan variabel pelatihan (X1) akan menyebarkan peningkatan yang sesuai dalam 

variabel kinerja karyawan (Y) dan sebaliknya, penurunan X1 akan mengakibatkan penurunan Y 

3. Koefisien regresi 0,241 untuk variabel pengembangan karier (X2) menunjukkan bahwa 

peningkatan variabel pengembangan karier (X2) sesuai dengan peningkatan variabel kinerja 

karyawan (Y) dan sebaliknya 

Uji Koefisien Korelasi 

 

Tabel 4.24, menghasilkan nilai koefisien korelasi yaitu 0,853 terletak pada nilai 0,800 – 

1,000. Tingkat hubungan antara kinerja karyawan dan pelatihan serta variabel pengembangan karier 

sangat signifikan yaitu sangat kuat 

Koefisien Determinasi  

 

Tabel 4.27 memperoleh nilai koefisien determinasi senilai 0,728. Sehingga memiliki 

kesimpulan yaitu variabel pelatihan dan pengembangan karier memengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 72,8% dengan 27,2% sisanya menunjukkan bahwa ada faktor lain yang memiliki pengaruh 

Uji T (Parsial) 
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Tabel 4.28 memperoleh nilai thitung > ttabel (12,520 > 1,666) kemudian nilai p value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Jadi, disimpulkan H01 ditolak dan Ha1 diterima, menyatakan secara 

parsial ditemukan pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan 

 

Tabel 4.29 memperoleh nilai thitung > ttabel (8,848 > 1,666), sehingga menunjukkan bahwa 

nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa H02 ditolak 

dan Ha2 diterima, menunjukkan pengaruh signifikan parsial antara pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan 

Uji F (Simultan) 

 

Pada Tabel 4.30, jika nilai Fhitung > Ftabel atau (94,991 > 3,13) maka nilai p value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, H03 ditolak dan Ha3 diterima, menunjukkan pengaruh 

simultan yang signifikan antara pelatihan dan pengembangan karier terhadap kinerja karyawan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan 

karier terhadap kinerja karyawan Akmani Hotel Jakarta dengan sampel sejumlah 74 responden. 

Pelatihan dan pengembangan karier mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1. Hasil penelitian menyatakan pelatihan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) dengan nilai korelasi 0,828 berarti kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi yaitu 0,685 atau senilai 68,5%. Uji hipotesis 

menemukan bahwa nilai thitung > ttabel atau (12,520 > 1,666) dengan nilai p value < Sig.0,05 atau 
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(0,000 < 0,05). Oleh karena itu dinyatakan H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) Akmani 

Hotel Jakarta 

2. Hasil penelitian menyatakan pengembangan karier (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai korelasi 0,722 berarti kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi yaitu 0,521 atau senilai 52,1%. Uji 

hipotesis menemukan bahwa nilai thitung > ttabel atau (8,848 > 1,666) dengan nilai p value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga disimpulkan H02 ditolak dan Ha2 diterima, bermakna 

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara pengembangan karier (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) Akmani Hotel Jakarta 

3. Hasil penelitian menyatakan pelatihan (X1) dan pengembangan karier (X2) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang memiliki nilai koefisien korelasi yaitu 

0,853 berarti ketiga variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi 

secara simultan adalah 0,728 atau 72,8%. Uji hipotesis secara simultan memperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel atau (94,991 > 3,13) dan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,01 < 0,05). Menyimpulkan 

adanya penolakan H03 dan penerimaan Ha3 memperlihatkan bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara pelatihan (X1) dan pengembangan karier (X2) dengan kinerja karyawan (Y) Akmani Hotel 

Jakarta 
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